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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran generatif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2022/2023 yang terdistribusi dalam 11 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas VII  H terdiri dari 28 siswa dan VII I terdiri dari 29 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-

posttest control grup design. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitneyy U diperoleh 

bahwa median data skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran generatif lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penggunaan model 

pembelajaran generatif berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa. 

 

 

Kata kunci : kemampuan pemahaman konsep matematis, model pembelajaran  

generatif, pengaruh  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepas 

dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta seni dan budaya. Perkembangan dan perubahan yang terjadi secara terus 

menerus menuntut peran dari semua aspek kehidupan. Salah satunya adalah aspek 

yang terjadi pada pendidikan. Pendidikan memegang peran yang sangat penting 

untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia (Misbahayati, 

2020).  

 

Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 

1 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan hal diatas, disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya untuk 

membangun karakter yang bermoral dan meningkatkan kecerdasan seseorang 

sehingga dapat melakukan suatu perubahan yang bermanfaat bagi kemajuan dan 

perkembangan bangsa sehingga menjadi bekal saat berada di masyarakat, dan 

dilaksanakan dengan penuh kesiapan. 

 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dengan tujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Menurut Kurniawan (2016) permasalahan mutu 

pendidikan juga terjadi di Indonesia. Salah satu cara yang pemerintah lakukan 

adalah melakukan revisi dan memperbaiki kurikulum sehingga pendidikan di   Indo
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nesia dapat terus berkembang dengan baik. Sepanjang sejarah pendidikan di 

Indonesia, telah terjadi banyak revisi dan pergantian kurikulum. Pada saat ini 

Indonesia menerapkan kurikulum 2013 dimana terdapat berbagai mata pelajaran 

wajib yang diajarkan, salah satunya adalah matematika. Matematika memiliki 

tujuan yang sangat penting bagi siswa di sekolah (Hidayat, 2017). Hal ini sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, bahwa matematika diajarkan dengan 

tujuan: (1) memahami konsep matematika, (2) menalar pola sifat dari matematika, 

(3) memecahkan masalah matematika, dan (4) mengomunikasikan argumen. 

Dengan demikian mengingat pentingnya mata pelajaran matematika, guru 

diharapkan dapat mengembangkan berbagai kemampuan matematis siswa. 

Kemampuan matematis ini diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut salah satu kemampuan matematis 

yang perlu dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika adalah 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kemampuan yang menjadi dasar 

utama dalam pembelajaran matematika. Febriyanto dkk., (2018) menyatakan 

pemahaman konsep matematis sangat penting untuk dimiliki siswa agar dapat 

menggunakan konsep yang telah dipahaminya dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis. Menurut Widodo (2014)  pemahaman konsep merupakan kemampuan 

untuk mengerti ide abstrak dan objek dasar yang dipelajari siswa serta mengaitkan 

notasi dan simbol matematis yang relevan dengan ide-ide matematika kemudian 

mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis. Oleh sebab itu, dalam 

pembelajaran matematika sangat perlu mengembangkan pemahaman konsep 

sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan terkait matematika. 

 

Hadi dan Kasum (2015) menegaskan bahwa landasan penting yang digunakan 

untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 

permasalahan nyata yang relevan dengan matematika adalah pemahaman konsep 

matematis. Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis siswa 

Indonesia masih tergolong rendah. Hasil studi TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) dalam bidang matematika sejak tahun 1999 hingga 
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2015 seperti pada Tabel 1.1 yang menunjukkan performa matematika siswa di 

Indonesia. 

 

Tabel 1.1 Skor Rata-rata TIMSS Tahun 1999 Hingga 2015 
Tahun  Skor  Skor Rata-rata Internasional 

1999 403 487 

2003 411 467 

2007 397 500 

2011 386 500 

2015 397 500 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat skor yang didapat siswa Indonesia lebih rendah jika 

dibandingkan dengan rata-rata skor internasional, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kemampuan siswa Indonesia masih sangat rendah. Adapun aspek yang 

diujikan TIMSS yaitu pengetahuan (knowing), penerapan (applying), dan penalaran 

(reasoning). Persentase jawaban benar siswa pada pengukuran tahun 2011 dan 2015 

di sajikan pada Gambar 1.1. 

 

   
Gambar 1.1 Persentase Jawaban Benar TIMSS Tahun 2011 dan 2015 

 

Data pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih 

sangat rendah, kategori soal domain knowing (pengetahuan) yang termasuk dalam 

indikator dari pemahaman konsep juga tergolong sangat rendah. Dalam hal ini, 

dapat disimpulkan pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia dapat 

dikategorikan rendah. 
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Rendahnya pemahaman konsep matematis di Indonesia juga dapat dilihat dari hasil 

Ujian Nasional (UN) mata pelajaran matematika yang memuat soal-soal yang dapat 

mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Puspendik Kemdikbud, pada tahun 2019 rata-rata nilai UN mata pelajaran 

matematika pada jenjang SMP di Indonesia hanya mencapai nilai 45,52 

(Kemdikbud Puspendik, 2019). Nilai tersebut berada dalam rentang 0 sampai 55,00 

yang menurut BSNP (2019: 5) masuk dalam kategori kurang. Tidak jauh berbeda 

dengan pencapaian nasional, nilai UN mata pelajaran matematika di Provinsi 

Lampung hanya mencapai nilai 40,03 yang mana nilai tersebut juga masuk dalam 

kategori kurang. Berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Tahun 2021 

sebagai pengganti UN, indeks rata-rata kemampuan numerasi siswa SMP se-

provinsi lampung adalah 1,62 dibawah rata-rata satuan pendidikan serupa di 

nasional untuk kemampuan numerasi jenjang SMP yaitu 1,76 yang mana hasil 

AKM memiliki skor maksimum 3,00. Dalam Rapor Pendidikan Pusmendik rata-

rata nilai kemampuan numerasi yang masuk kedalam kategori “Dibawah 

kompetensi minimum” atau dengan keterangan kurang dari 50% siswa telah 

mencapai kompetensi minimum untuk numerasi karena memiliki rentang nilai 

indeks diantara 1,40 sampai 1,79. Berdasarkan fakta yang telah ditemukan, 

kemampuan matematis siswa digolongkan masih dalam tahap yang rendah. 

 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga ditunjukkan siswa SMP Negeri 19 

Bandar Lampung dimana berdasarkan hasil observasi didapat bahwa nilai rata-rata 

Penilaian Tengah Semester (PTS)  siswa kelas VII masih rendah dibawah 

ketuntasan minimum yaitu 70. Banyaknya siswa yang masih mendapatkan skor 

yang kurang dari ketuntasan minimum yang ditentukan, menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa pada saat mengerjakan masih rendah. Ditunjukkan dari 

jawaban siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung saat PTS dalam 

menyelesaikan soal berikut: 

Dalam suatu kelas terdapat 28 orang siswa ,diantaranya ada 18 siswa 

senang pelajaran matematika, 13 orang siswa senang pelajaran fisika, 

dan 8 orang siswa senang keduanya. Maka banyak siswa yang tidak 

senang keduanya adalah 
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Dari soal tersebut, ditemukan sekitar 16,12% (5 dari 31 siswa) yang berhasil 

menjawab dengan tepat sementara sisanya 83,88% (26 dari 31 siswa) masih belum 

bisa memberikan jawaban yang benar. Berikut ini adalah contoh hasil pekerjaan 

siswa yang mengerjakan soal tersebut.  

 

 
Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa dalam Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahana Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa 

diantaranya siswa belum menunjukkan pemahaman masalah dari soal yang 

diberikan, siswa belum dapat membuat model matematika dari soal cerita yang 

diberikan. Hal ini menunjukkan pemahaman siswa terhadap permasalahan pada 

soal masih rendah, siswa juga kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan 

terlihat dari kesalahan siswa mencari hasil akhir dari perhitungan yang dikerjakan. 

Dengan demikian diperoleh bahwa pemahaman konsep matematis dalam  indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahana masalah masih tergolong 

rendah. 

 

Pada soal selanjutnya yaitu “Tentukanlah hasil pecahan campuran dari 2
1

3
+

8

4
−

5

6
 

“ dimana ditemukan sekitar 35,49% (11 dari 31 siswa) yang berhasil menjawab 

dengan tepat sementara sisanya 64,51% (20 dari 31 siswa) masih belum bisa 

memberikan jawaban yang benar. Berikut ini adalah contoh hasil pekerjaan siswa 

yang mengerjakan soal tersebut.  
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Gambar 1.3 Contoh Kesalahan Siswa pada Indikator Menggunakan, 

Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur atau Operasi Untuk 

menyelesaikan Masalah 

 

Berdasarkan gambar 1.3 terlihat bahwa siswa salah dalam menyimpulkan hasil 

jawaban dan memanipulasi permasalahan kedalam bentuk model matematika, yang 

seharusnya hasil pecahan adalah 
84

24
= 3

12

24
= 3

1

2
, hal ini menunjukkan pemahaman 

siswa terhadap permasalahan pada soal masih rendah dalam indikator 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi untuk 

menyelesaikan masalah. Dari kesalahan-kesalahan jawaban diatas, menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung masih 

rendah. 

 

Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa adalah proses 

pembelajaran yang masih terpusat kepada guru konsep matematis. Perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Upaya 

peningkatan pemahaman konsep siswa tidaklah mudah. Hal ini dikarenakan 

kesalahan penyampaian pengetahuan dasar pada siswa dari jenjang pendidikan 

sebelumnya dan berkelanjutan hingga ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Sehingga, siswa akan sulit menerima atau memahami pokok bahasan baru di tingkat 

lanjutan. Dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah sering dijumpai 

beberapa masalah. Salah satu penyebabnya yaitu siswa tidak berani bertanya 
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kepada guru meskipun belum paham dengan materi yang disampaikan. Hal ini 

mengakibatkan siswa akan mudah lupa dengan konsep materi yang pernah 

dipelajari sebelumnya. Mengetahui hal tersebut upaya untuk mengatasi masalah 

adalah memilih model pembelajaran yang tepat dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengalami sendiri apa yang dipelajari, dan mengajak siswa 

agar lebih senang dalam kegiatan belajar mengajar (Mardiana dan Martina, 2017).  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu diterapkan model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan tersebut adalah model 

pembelajaran generatif. Model pembelajaran generatif atau dapat diartikan sebagai 

generative learning pertama kali diperkenalkan oleh Wittrock dan Osborne dimana 

pembelajaran ini berlandaskan sifat konstruktivisme (Wena, 2014). Isrok’atun dan 

Rosmala (2018) menyatakan, pembelajaran generatif merupakan suatu model 

pembelajaran, yang memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun konsep 

materi baru secara mandiri dengan mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki siswa 

sehingga menghasilkan elemen ingatan, integrasi, organisasi dan elaborasi. 

Menurut Shoimin (2014) pembelajaran generatif adalah model pembelajaran yang 

lebih mengutamakan pemahaman konsep-konsep dalam pembelajaran baik konsep 

pemahaman awal siswa maupun pengetahuan baru siswa tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

 

Pengetahuan baru atau pemahaman awal siswa akan digunakan dalam menjawab 

persoalan atau gejala terkait. Jika pengetahuan baru itu berhasil menjawab 

permasalahan yang dihadapi, maka pengetahuan baru itu akan disimpan dalam 

memori jangka panjang (Huda, 2013). Oleh karena itu, pembelajaran generatif 

dianggap sesuai untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa karena dapat mengetahui pola pikir siswa serta bagaimana siswa 

memahami dan memecahkan masalah dengan baik. Penelitian lainnya menemukan 

bahwa penggunaan pembelajaran generatif membuat siswa lebih aktif dan merasa 

dilibatkan dalam pembelajaran, sehingga siswa yang menggunakan pembelajaran 
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generatif berpengaruh positif terhadap kegiatan pembelajaran matematika 

(Rosiana, 2014).  

Dalam pembelajaran generatif, guru tidak membatasi siswa untuk membangun 

sebuah ide atau gagasan tentang materi yang dipelajari, sehingga dapat membantu 

kegiatan pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan untuk membantu siswa 

dalam memahami makna pembelajaran serta penguasaan terhadap suatu konsep. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis merancang sebuah penelitian untuk 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif untuk membangun sebuah ide atau 

gagasan tentang materi yang dipelajari. Penulis memilih judul yaitu “Pengaruh 

Model Pembelajaran Generatif terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran generatif 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelejaran 

generatif berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari peneliti ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pendidik sebagai 

pilihan model pembelajaran agar meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai penelitian yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan model pembelejaran 

generatif  dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat dan 

konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. 

Pemahaman menurut Widiasworo (2017: 81) merupakan kemampuan untuk 

menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-informasi yang dipelajari 

menjadi satu gambar yang utuh di otak kita. Sedangkan konsep menurut Arnidha 

(2017) adalah representasi intelektual abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

dapat mengelompokkan atau mengklasifikasikan dari objek-objek atau kejadian-

kejadian ke dalam contoh atau bukan contoh dari ide tersebut 

 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 pemahaman konsep merupakan salah 

satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika 

yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Menurut Widodo (2014)  pemahaman konsep merupakan kemampuan 

untuk mengerti ide abstrak dan objek dasar yang dipelajari siswa serta mengaitkan 

notasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-ide matematika kemudian 

mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis. Berdasarkan pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis yaitu kemampuan 

yang dapat mengerti ide abstrak dan objek dasar dengan menggambarkan suatu 

kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam    

belajar matematika dengan  menerapkan konsep secara benar  yang  membuktikan 
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 kebenaran konsep tanpa adanya keraguan. Untuk mengukur pemahaman konsep 

matematis diperlukan alat ukur (indikator), hal tersebut sangat penting dan dapat 

dijadikan pedoman pengukuran yang tepat. Adapun indikator untuk pemahaman 

konsep matematis siswa diantaranya : 

 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), ada tujuh indikator yang 

menunjukkan pemahaman konsep siswa. Indikator yang menunjukkan pemahaman 

konsep antara lain:  

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep merupakan kemampuan siswa 

untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya merupakan kemampuan siswa dalam mengelompokkan suatu objek 

dalam kategori tertentu berdasarkan sifat-yang terdapat dalam konsepnya.  

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep merupakan kemampuan siswa 

dalam memberikan dan membedakan contoh dan yang bukan contoh dari suatu 

konsep yang telah dipelajarinya. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis merupakan 

kemampuan siswa dalam menyajikan atau memaparkan konsep matematis 

dalam bentuk gambar, tabel, grafik, dan sebagainya, juga mampu menuliskan 

kalimat matematis dari suatu konsep.  

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. Jika terdapat 

pernyataan A dan pernyataan B, syarat perlu dapat dimisalkan dengan 

pernyataan B merupakan syarat perlu dari pernyataan A, jika B mutlak 

diperlukan untuk terjadinya A atau dengan kata lain mustahil ada A tanpa B. 

Sedangkan syarat cukup dapat dinyatakan dengan A merupakan syarat cukup 

dari B, jika A terjadi, maka B terjadi.  

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara 

menggunakan prosedur tertentu secara tepat.  

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah merupakan 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan atau menggunakan suatu konsep 

dalam pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah yang benar. 
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Kristanti dkk., (2019), indikator pemahaman konsep matematis yaitu :  

1. Menyatakan secara ulang suatu konsep yang sudah dipelajari merupakan suatu 

pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa dimana ia dapat menyampaikan 

materi yang sudah dipelajari dengan kalimat atau bahasa sendiri tanpa 

mengubah konsep sebenarnya.  

2. Mengkategorikan objek-objek bersumber pada konsep matematika yaitu suatu 

kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan 

sifat-sifat yang terdapat dalam materi.  

3. Mengaplikasikan konsep secara algoritma ialah suatu pemahaman konsep 

matematis dengan melihat kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 

menerapkan konsep atau algoritma turut pemecahan masalah berdasarkan 

prosedur atau operasi yang sudah dipelajari secara bertahap dan tepat.  

4. Memberikan contoh pro dan kontra dari konsep yang telah dipelajari adalah 

suatu pemahaman konsep dengan melihat kemampuan pemahaman konsep 

siswa dalam memberikan contoh pro dan kontra dari sebuah konsep, hal ini 

dapat dilihat dari siswa yang telah memahami sebuah konsep akan dapat 

memberikan contoh pro dan kontra dari sebuah konsep. 

5. Menampilkan konsep dalam beragam representasi merupakan kemampuan 

siswa menyajikan konsep dalam bentuk variabel, simbol matematika, gambar, 

tabel dan sebagainya atau antara satu dengan yang lainnya. 

6. Melibatkan beragam konsep matematika secara internal atau eksternal yaitu 

siswa dapat menyelesaikan soal dengan keberagaman yang dimilikinya baik itu 

dari dalam ataupun luar konsep matematika. 

 

Dengan demikian berdasarkan pendapat tentang indikator pemahaman konsep 

matematis diatas dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
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tertentu dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Dimana indikator-indikator tersebut diharapkan dapat menentukan pemahaman 

konsep yang akan dikuasai oleh siswa. 

 

2. Model Pembelajaran Generatif 

 

Model pembelajaran generatif atau dapat diartikan sebagai generative learning 

pertama kali diperkenalkan oleh Wittrock dan Osborne dimana model pembelajaran 

ini berlandaskan sifat konstruktivisme (Wena, 2014). Menurut Kish (2008) 

pembelajaran generatif adalah pembelajaran yang menekankan pada 

pengintegrasian secara aktif antara materi atau pengetahuan baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pengetahuan 

baru itu akan digunakan dalam menjawab persoalan atau gejala terkait. Jika 

pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi, maka 

pengetahuan baru itu akan disimpan dalam memori jangka panjang (Huda, 2013). 

 

Menurut Sasmita dkk., (2019) pembelajaran generatif menuntut siswa untuk aktif 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Siswa juga diberi kebebasan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang diberikan 

sehingga akan lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses 

pembelajaran yang dilakukan akan lebih optimal. Hamdani dkk., (2012: 80) 

menyatakan pembelajaran generatif bertujuan untuk memperkenalkan konsep dan 

dapat mengadopsi informasi baru terhadap apa yang mereka ketahui. Oleh karena 

itu, pengetahuan yang ingin diperoleh pada dasarnya siswa menemukan sendiri.  

 

Sebagai pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme, yang dianggap 

pandangan baru dalam dunia pendidikan. Belajar menurut teori konstruktivisme 

bukanlah sekedar menghafal akan tetapi, proses mengkonstruksi pengetahuan 

melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil pemberian dari guru, akan tetapi 

hasil dari proses mengkonstruksi pengetahuan yang dilakukan setiap individu.  
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Syirlatifah dkk., (2014) mengemukakan dengan menggunakan pembelajaran 

generatif, siswa akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan akan 

memahami betul konsep dasar dari materi yang diajarkan karena mereka yang 

menemukan sendiri pengetahuan barunya yang kemudian dihubungkan dengan 

pengetahuan yang diberikan oleh guru mereka akan lebih mudah menyelesaikan 

soal-soal yang memiliki kesulitan yang tinggi sehingga hasil belajarnya dapat 

meningkat. 

 

Menurut Wena (2014) dalam pembelajaran generatif terdiri atas empat tahap, yaitu 

pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi, pemfokusan, tantangan atau tahap 

pengenalan konsep dan penerapan konsep yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Tahap pendahuluan atau eksplorasi, yaitu siswa mengekplorasi pengetahuan, 

ide atau konsepsi awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari atau 

diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kelas sebelumnya yang dapat 

dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari.  

2. Tahap pemfokusan, yaitu siswa melakukan pengujian, berfikir apa yang terjadi, 

menjawab pertanyaan berhubungan dengan konsep, menggambarkan apa yang 

siswa ketahui tentang kejadian, mengklarifikasi ide kedalam konsep.  

3. Tahap tantangan atau pengenalan konsep, yaitu siswa memberikan 

pertimbangan ide kepada siswa lain, membandingkan ide masing-masing 

kelompok/melaporkan kesimpulan yang di dapat ke depan kelas, mengoreksi 

kesalahan pemahaman apabila ada kelompok yang kesimpulannya kurang tepat.  

4. Tahap penerapan konsep, yaitu kegiatan siswa menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep yang baru yang ditemukan. 

 

Shoimin (2014), tahapan-tahapan dalam pembelajaran generatif adalah sebagai 

berikut:  

1. Tahap orientasi, yaitu Siswa diberi kesempatan untuk membangun kesan 

mengenai konsep yang sedang dipelajari dengan mengaitkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari. Tujuannya agar siswa termotivasi mempelajari konsep 

tersebut.  
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2. Tahap pengungkapan ide, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 

ide mereka mengenai konsep yang dipelajari. Pada tahap ini siswa akan 

menyimpulkan bahwa ada pendapat yang berbeda mengenai konsep tersebut.  

3. Tahap tantangan dan restrukturisasi, yaitu guru menyiapkan suasana dimana 

siswa diminta membandingkan pendapatnya dengan pendapat siswa yang lain 

dan mengemukakan keunggulan dari pendapat mereka tentang konsep yang 

dipelajari. Kemudian guru mengusulkan peragaan demonstrasi untuk menguji 

kebenaran pendapat siswa. Pada tahap ini diharapkan siswa sudah mulai 

mengubah struktur pemahaman mereka (conceptual change).  

4. Tahap penerapan, yaitu kegiatan dimana siswa diberi kesempatan untuk 

menguji ide alternatif yang mereka bangun untuk menyelesaikan persoalan 

yang bervariasi. Siswa diharapkan mampu mengevaluasi keunggulan konsep 

baru yang dikembangkan. Melalui tahap ini guru dapat meminta siswa 

menyelesaikan persoalan baik yang sederhana maupun yang kompleks.  

5. Tahap melihat kembali, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi 

kelemahan dari konsepnya yang lama. Siswa juga diharapkan dapat mengingat 

kembali apa saja yang mereka pelajari selama pembelajaran. 

 

Selanjutnya menurut Irwandani dan Rofiah (2015) penerapan untuk kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran dikelas menggunakan model pembelajaran generatif 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penerapan Model Pembelajaran Generatif Di kelas 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap 1 

Orientasi 

Memberikan aktivitas melalui 

demonstrasi yang dapat 

merangsang siswa untuk 

melakukan eksplorasi. 

Mengorientasi pengetahuan, 

ide atau konsepsi awal yang 

diperoleh dari pengalaman 

sehari-hari atau diperoleh 

dari pembelajaran pada 

tingkat kelas sebelumnya. 

Mendorong dan merangsang 

siswa untuk mengemukakan 

pendapat/ide serta merumuskan 

hipotesis 

Mengutarakan ide-ide dan 

merumuskan hipotesis 
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Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Membimbing siswa untuk 

mengklasifikasi pendapat. 

Melakukan klasifikasi 

pendapat/ideide yang telah 

ada. 

Tahap 2 

Pengungkapan 

Ide 

Membimbing dan mengarahkan 

siswa untuk menentukan 

konteks permasalahan 

berkaitan dengan ide siswa 

yang kemudian dilakukan 

pengujian. 

Menetapkan konteks 

permasalahan, memahami, 

mencermati permasalahan 

sehingga siswa menjadi 

familier terhadap bahan yang 

digunakan untuk 

mengeksplorasi konsep. 

Membimbing siswa melakukan 

proses sains, yaitu menguji 

(melalui percobaan) sesuatu. 

Melakukan pengujian, 

berpikir apa yang terjadi, 

menjawab pertanyaan 

berhubungan dengan konsep.  

Memutuskan dan 

menggambarkan apa yang 

siswa  

ketahui tentang kejadian. 

Mengklarifikasi ide dalam 

konsep 

Menginterpretasi respon siswa. 

Menginterpretasi dan 

menguraikan ide siswa 

Mempresentasikan ide ke 

dalam kelompok dan juga 

forum kelas melalui diskusi. 

Tahap 3 

Tantangan 

Mengarahkan dan 

memfasilitasi agar terjadi 

pertukaran ide antar siswa.  

 

Memberikan pertimbangan 

ide kepada siswa yang lain, 

dan semua siswa dalam kelas.  

Menjamin semua ide siswa 

dipertimbangkan.  

Menguji validitas ide/ 

pendapat dengan mencari 

bukti.  

Membuka diskusi.  

Melakukan demonstrasi jika 

diperlukan.  

Menunjukkan bukti ilmuwan. 

Membandingkan ide 

ilmuwan dengan kelas. 

Tahap 4 

Penerapan 

Membimbing siswa 

merumuskan permasalahan 

yang sangat sederhana.  

Menyelesaikan problem 

praktis dengan 

menggunkanan konsep dalam 

situasi yang baru.  

Membawa siswa 

mengklarifikasi ide baru.  

Menerapkan konsep yang 

baru dipelajarai dalam 

berbagai konteks yang 

berbeda.  

Membimbing siswa agar 

mampu menggambarkan secara 

verbal penyelesaian problem. 

Mempresentasikan 

penyelesaian masalah di 

hadapan teman.  
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Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Ikut terlibat dalam merangsang 

dan berkontribusi ke dalam 

diskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

Diskusi dan debat tentang 

penyelesaian masalah, 

mengkritisi dan menilai 

penyelesaian masalah.  

Menarik kesimpulan akhir. 

Tahap 5 

Melihat 

kembali 

Memberikan pertanyaan untuk 

merangsang konsep yang baru 

dipelajari. 

Mengingat kembali konsep 

yang sudah dipelajari. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran generatif 

adalah pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif antara 

materi atau pengetahuan baru yang sudah dimiliki oleh siswa dengan menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Dengan demikian 

pembelajaran generatif ini, guru tidak membatasi siswa untuk membangun sebuah 

ide atau gagasan tentang materi yang dipelajari. Terdapat  tahapan-tahapan dari 

pembelajaran generatif yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu (1) tahap 

orientasi, (2) tahap pengungkapan ide, (3) tahap tantangan, (4) tahap penerapan, dan 

(5) tahap melihat kembali.  

 

3. Pengaruh 

 

Secara umum pengaruh diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah sebuah daya tarik yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Suyanto  (2005: 283), 

pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui media tertentu. Menurut David 

dkk., (2017: 6), pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan atau informasi. 

Sementara itu, Surakhmad (1982:7) menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan 

yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 

memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. 

 

Berdasarkan pengertian pengaruh diatas dapat dilihat bahwa istilah pengaruh bisa 

didefinisikan sebagai nilai dari daya tarik atau kekuatan yang muncul dari suatu 
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media yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, baik 

itu benda ataupun orang yang mempengaruhi yang ada di sekelilingnya.  

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, pembelajaran diartikan 

sebagai proses interaksi antara peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut KBBI, konvensional 

berasal dari kata konvensi, artinya permufakatan atau kesepakatan (terutama 

mengenai adat, tradisi, dan sebagainya).  

 

Depdiknas Tahun 2008 menjelaskan bahwa pembelajaran konvensional adalah 

pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajarannya. Dalam penelitian 

ini, pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensi pada 

kurikulum 2013. Permendikbud No. 103 Tahun 2014 mengatakan bahwa 

pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau 

pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik pada pembelajaran 

Kurikulum 2013 meliputi lima pengalaman belajar yaitu (a) mengamati, (b) 

menanya, (c) mengumpulkan informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan 

(e) mengomunikasikan. 

1) Mengamati (Observing)  

Pengalaman belajar siswa diperoleh melalui mengamati dengan indra 

(membaca, medengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan 

atau tanpa alat bantu. 

2) Menanya (Questioning)  

Pengalaman belajar siswa diperoleh melalui membuat dan mengajukan 

pertanyaan, tanya jawab, tentang informasi yang belum dipahami, informasi 

tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.  

3) Mengumpulkan Informasi/Mencoba (Experimenting)  

Pengalaman belajar siswa diperoleh melalui mengeksplorasi, mencoba, 

mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 
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sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari narasumber melalui 

angket, wawancara, dan memodifikasi/menambahi/mengembangkan.  

4) Menalar/Mengasosiasi (Associating)  

Pengalaman belajar siswa diperoleh melalui mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, menganalisis data, mengasosiasi, atau menghubungkan 

fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan 

menyimpulkan.  

5) Mengomunikasikan (Communicating)  

Pengalaman belajar siswa diperoleh melalui menyajikan laporan daam bentuk 

bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan 

laporan melalui proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.  

 

Pembelajaran menurut Kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014, pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai berikut.  

a. Kegiatan pendahuluan  

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 

dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

b. Kegiatan inti  

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan.  

c. Kegiatan penutup  

Siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas individual/kelompok 

sesuai dengan hasil belajar siswa, dan menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya.  
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Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional Kurikulum 2013 yang 

meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) 

mengumpulkan informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) 

mengomunikasikan. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain 

1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk menghubungkan ide 

abstrak dan objek dasar dengan menggambarkan suatu kecakapan atau 

kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar 

matematika. Adapun indikator yang digunakan (1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, (2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), (3) memberi contoh dan non-contoh dari konsep, (4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (6) 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

(7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2. Model pembelajaran generatif adalah pembelajaran yang menekankan pada 

pengintegrasian secara aktif antara materi atau pengetahuan baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Dimana 

tahapan-tahapan dari model pembelajaran generatif yaitu (1) tahap orientasi, (2) 

tahap pengungkapan ide, (3) tahap tantangan, (4) tahap penerapan, dan (5) tahap 

melihat kembali.  

3. Pengaruh didefinisikan sebagai nilai dari daya tarik atau kekuatan yang muncul 

dari suatu media yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang, baik itu benda ataupun orang yang mempengaruhi yang ada di 

sekelilingnya. 

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang banyak digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan 
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mata pelajarannya. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional Kurikulum 2013 yang 

meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) 

mengumpulkan informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) 

mengomunikasikan. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran generatif 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel 

bebas adalah model pembelajaran generatif sedangkan variabel terikatnya adalah 

pemahaman konsep matematis siswa.  

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan bahwa penulis ingin 

mengetahui keterampilan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran dengan 

melihat pengaruh pembelajaran generatif. Dimana pemahaman konsep matematis 

siswa adalah kemampuan yang dapat mengerti ide abstrak dan objek dasar dengan 

menggambarkan suatu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan 

dapat tercapai dalam belajar matematika dengan menerapkan konsep secara benar 

yang dapat membuktikan kebenaran konsep tanpa adanya keraguan. Dengan 

pemahaman konsep matematis ini siswa diharapkan mampu mengkomunikasikan 

konsep yang telah dipahami dan dimaknai dengan baik dan benar ketika 

menghadapi permasalahan dalam pembelajaran matematika. Adapun pemahaman 

konsep diindikasikan dengan indikator yang diantaranya: 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya), 3) memberi contoh dan non-contoh dari konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 6) menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
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Dimana pemahaman konsep dapat diajarkan dengan berbagai cara. Salah satunya 

dengan memilih model pembelajaran yang dapat merangsangnya. Perangsangan 

dapat terjadi melalui tahap-tahap model pembelajaran yang diberikan. Oleh karena 

itu, berdasarkan tinjauan pustaka diatas upaya untuk meningkatkan pemahaman 

konsep adalah dengan pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara 

aktif antara materi atau pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang 

sudah dimiliki siswa sebelumnya. Sehingga penerapan yang dilakukan agar 

pembelajaran generatif dapat berpengaruh terhadap pemahaman siswa yaitu dengan 

dengan menerapkan empat tahap yakni tahapan eksplorasi, tahapan pemfokusan, 

tahapan tantangan dan tahapan pengaplikasian. Dimana tahapan-tahapan yang 

terdapat dalam pembelajaran generatif memungkinkan siswa mendapat kebebasan 

dalam mengajukan ide-ide, pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah sehingga 

belajar matematika lebih efektif dan bermakna. Tahapan-tahapan dari pembelajaran 

generatif yaitu (1) tahap orientasi, (2) tahap pengungkapan ide, (3) tahap tantangan, 

(4) tahap penerapan, dan (5) tahap melihat kembali. 

 

Pada  tahap orietasi siswa diberikan kesempatan untuk membangun kesan mengenai 

konsep yang sedang dipelajari dengan mangaitkan materi dengan pengalaman 

sehari-hari. Tujuannya agar siswa termotivasi dalam mempelajari konsep tersebut. 

Pada tahap ini siswa diharapkan dapat mencapai indikator pemahaman konsep yaitu 

dapat menyatakan ulang sebuah konsep. Selanjutnya tahap mengungkapkan ide 

merupakan tahap dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide 

atau gagasan mereka mengenai konsep yang telah dipelajari. Pada tahap ini siswa 

akan menimpulkan bahwa ada pendapat yang berbeda mengenai konsep tersebut. 

Sehingga pada tahap ini siswa diharapkan dapat mencapai indikator pemahaman 

konsep yaitu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), memberi contoh dan non-contoh dari konsep, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

 

Selanjutnya pada tahap tantangan atau bisa disebut juga tahap pengenalan konsep 

siswa berlatih untuk berani mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat 

teman serta dapat mengemukakan keunggulan dari pendapat mereka tetang konsep 
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yang dipelajari. Kemudian, guru mengusulkan peragaan demontrasi untuk menguji 

kebenaran pendapat siswa. Pada tahap ini diharapkan siswa sudah mulai mengubah 

struktur pemahaman mereka (conceptual change). Pada tahap ini siswa diharapkan 

dapat mencapai indikator pemahaman konsep yaitu mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep. Pada tahap penerapan merupakan tahap dimana 

siswa diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan menggunakan konsep 

barunya atau konsep benar pada situasi baru yang berkaitan dengan hal-hal praktis 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru memberikan banyak latihan soal 

supaya siswa lebih memahami konsep (isi pembelajaran) secara lebih mendalam 

dan bermakna. Sehingga konsep yang telah dipelajari siswa akan masuk ke memori 

jangka panjang. Dimana pada tahap ini siswa diharapkan dapat mencapai indikator 

pemahaman konsep menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

dengan benar.  

 

Dan pada terakhir tahap melihat kembali adalah tahap siswa diberi kesempatan 

untuk mengevaluasi kelemahan dari konsepnya yang lama. Siswa  juga diharapkan 

dapat mengingat kembali apa saja yang mereka pelajari selama pembelajaran. 

Sehingga pada tahap ini siswa diharapkan dapat mencapai indikator pemahaman 

konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari. Dengan 

demikian, jika pembelajaran matematika dengan pembelajaran generatif 

diterapkan, maka dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. Jadi, 

pembelajaran generatif diharapkan mampu berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 19 

Bandar Lampung memperoleh materi yang sama dalam pembelajaran matematika 

dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang diberikan oleh guru. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis Umum 

Penggunaan model pembelajaran generatif berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan model 

pembelajaran generatif lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sample Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII semester genap tahun pelajaran 2022/2023 

yang terdistribusi kedalam sebelas kelas mulai dari kelas VII A sampai VII K yang 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS kelas VII A - VII K SMP Negeri 19  

     Bandar Lampung 

No Kelas Kode Guru 
Jumlah 

Siswa 
Rata-rata 

1 VII A 

Guru A 

32 44 

2 VII B 32 63 

3 VII C 30 48 

4 VII D 30 55 

5 VII E 31 55 

6 VII F 

Guru B 

29 57 

7 VII G 28 44 

8 VII H 30 56 

9 VII I 29 56 

10 VII J 28 46 

11 VII K 28 50 

Rata-rata 52,18 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

beberapa pertimbangan yaitu kelas yang diajar oleh guru yang sama sehingga kedua 

kelas memiliki pengalaman belajar yang relatif sama. Dilihat dari data dipilihlah 

guru B karena guru tersebut mengajar lebih banyak siswa sehingga memiliki 

banyak peluang untuk menentukan sampel. Setelahnya, dipilih dua kelas yang 

memiliki nilai rata-rata yang sama. Terpilihlah dua  kelas  yaitu  kelas  VII H  yang  
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terdiri dari 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII I yang terdiri dari 29 

siswa sebagai kelas kontrol. 

 

B.  Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Menurut 

Sugiyono (2019) eksperimen semu merupakan penelitian yang mendekati 

eksperimen sungguhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara langsung 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji hipotesis hubungan 

sebab-akibat. Rancangan penelitian ini yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design yang dikemukakan oleh Fraenkel dan Wallen (2012: 275), 

desain penelitian ini disajikan seperti berikut: 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Sampel Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Eksperimen 𝑌1 𝑋 𝑌2 

Kontrol 𝑌1 𝐶 𝑌2 

 

Keterangan:  

𝑌1 : Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

𝑌2 : Postest pemahaman konsep matematis siswa 

𝑋   : Pembelajaran generatif 

𝐶   : Pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan berikut.  

1. Tahap Persiapan  

Dalam penelitian ini, tahapan persiapan yang dilakukan yaitu:  

a. Melakukan observasi sekolah untuk melihat kondisi di sekolah seperti 

kurikulum sekolah, jumlah kelas, karakteristik dan jumlah siswa, dan cara guru 

mengajar. Observasi dilakukan pada 7 desember 2022 di SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung. 
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b. Menentukan sampel dan materi yang digunakan dalam penelitian. Sampel yang 

terpilih ada dua kelas yaitu kelas VII H yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII I yang terdiri dari 29 siswa sebagai kelas kontrol, 

dengan materi yang digunakan adalah segiempat. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian. 

d. Menguji validasi instrumen tes kemudian melakukan uji coba instrumen tes. 

e. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes dan memperbaiki instrumen. Analisis 

dilakukan untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Hasil 

analisis menyatakan bahwa semua butir soal layak untuk mengukur pemahaman 

konsep siswa tanpa ada perbaikan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran generatif.  

c. Melakukan posttest setelah penerapan model pembelajaran generatif. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolahan data dan menganalisis data hasil pemahaman konsep matematis 

siswa. 

b. Menyusun kesimpulan dan laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

pemahaman konsep matematis sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes yaitu 

pretest dan posttest. Tes dilaksanakan untuk mengukur pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran generatif. Dalam 

penelitian ini, pretest dan posttest memuat materi yang sama yaitu segiempat. Tes 

pertama yaitu pretest, dilakukan sebelum pembelajaran untuk mendapatkan data 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum mengikuti pembelajaran generatif 



28 
 

dan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional, serta tes kedua yaitu posttest 

untuk mendapatkan data pemahaman konsep matematis siswa sesudah mengikuti 

pembelajaran generatif dan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

E. Instrumen penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes untuk mengukur pemahaman konsep matematis 

siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian 

yang terdiri atas 5 soal. Instrumen tes untuk pretest dan posttest pemahaman konsep 

matematis memiliki indikator yang sama.  

 

1. Validitas  

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi bertujuan untuk melihat apakah isi instrumen mewakili keseluruhan 

materi atau bahan ajar, indikator pemahaman konsep matematis yang hendak 

diukur, dan sesuai dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa. Penilaian 

terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 

19 Bandar Lampung. Penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen tes yang diukur 

dan kesesuaian bahasa siswa, dilakukan menggunakan daftar ceklis oleh guru. Tes 

dikategorikan valid apabila soal-soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator yang diukur.  

 

Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan 

untuk mengambil data pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid. Hasil 

uji validitas oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.5 Halaman 135. 

Selanjutnya instrumen tes diuji coba pada siswa di luar sampel, yaitu siswa kelas 

VIII-F.  
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2. Reliabilitas 

 

Suatu tes dikatakan mempunyai nilai reliabilitas atau taraf kepercayaan yang tinggi 

jika tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang 

hendak diukur. Dalam penelitian ini reliabilitas tes ditentukan dengan rumus Alpha 

dalam Arikunto (2011: 109), sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan:  

𝑟11 : koefisien reliabilitas tes  

n  : banyaknya butir soal  

∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item  

𝜎𝑡
2 : varians total 

 

Dalam penelitian ini, kriteria nilai reliabilitas tes (𝑟11) berdasarkan rumus Alpha 

Cronbach Arikunto (2011: 195) yang dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien relibilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ 𝑟11 < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ 𝑟11 < 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai  

𝑟11 = 0,77 yang berarti reliabilitas dari instrumen tes termasuk kedalam kategori 

tinggi. Artinya instrumen tes pemahaman konsep matematis layak digunakan dalam 

penelitian. Perhitungan reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran C.2 

Halaman 139. 

 

3. Daya Pembeda  

 

Daya pembeda soal menyatakan apakah soal tersebut dapat menunjukkan 

perbedaan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang 

mempunyai kemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda soal, data 
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terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa 

yang memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul dkk., (2014: 152), setelah 

diurutkan data dibagi ke dalam dua kelompok, untuk kelompok kecil (kurang dari 

100) seluruh siswa dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok 

bawah. Menurut Sudijono (2011), untuk menghitung daya pembeda menggunakan 

rumus: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan:  

𝐷𝑃  : koefisien daya pembeda suatu butir soal  

𝐼𝐴 : jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 

𝐽𝐴 : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah  

𝐽𝐵 : rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi 

𝐷𝑃 < 0,10 Sangat Buruk 

0,10 ≤ 𝐷𝑃 < 0,20 Buruk 

0,20 ≤ 𝐷𝑃 < 0,30 Agak baik, perlu revisi 

0,30 ≤ 𝐷𝑃 < 0,50 Baik 

𝐷𝑃 ≥ 0,50 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal memiliki indeks daya 

pembeda 0,34 sampai 1,00 yang diinterpretasikan baik dan sangat baik. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 141. 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf 

kesulitan yang dimiliki masing-masing soal tersebut. Menurut Sudijono (2011), 

untuk tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan:  

𝑇𝐾 : tingkat kesukaran suatu butir soal  

𝐽𝑇 : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  
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𝐼𝑇 : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal dalam Sudijono (2011) tertera pada 

Tabel 3.5 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤  TK <  0,15 Sangat Sukar 

0,15 ≤  TK <  0,30 Sukar 

0,30 ≤  TK <  0,70 Sedang 

0,70 ≤  TK <  0,85 Mudah 

0,85 ≤  TK ≤  1,00 Sangat Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh indeks kesukaran 0,41 sampai 0,67 yang 

tergolong mudah, sedang, dan sukar. Tingkat kesukaran tersebut juga memenuhi 

kriteria butir soal dapat digunakan pada instrumen. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 143. 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran, instrumen tes pemahaman konsep matematis dinyatakan valid, kriteria 

reliabilitas tinggi, kriteria daya pembeda baik dan sangat baik, serta tingkat 

kesukaran mudah, sedang, dan sukar. Sehingga dapat disimpulkan instrumen tes 

pemahaman konsep matematis siswa layak digunakan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil tes pretest dan posttest dianalisis 

untuk mengetahui besarnya peningkatan pemahaman konsep  matematis siswa. 

Besarnya peningkatan menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:235) dihitung 

dengan rumus N-gain sebagai berikut.  

𝑁 − 𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Pengolahan data dan analisis data pemahaman konsep siswa dilakukan dengan uji 

statistik terhadap data skor peningkatan pemahaman konsep siswa (gain). 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini, pengujian normalitas menggunakan uji Liliefors. Rumusan hipotesis untuk uji 

ini sebagai berikut. 

H0 : Data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

Kriteria uji dengan  taraf Signifikansi 𝛼 = 0,05, H0 ditolak apabila Lℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dengan Lℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 merupakan nilai paling besar dari selisih antara 𝑃(𝑧 ≤  𝑧𝑖) dengan 

proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖(|𝐹(𝑧𝑖)  −  𝑆(𝑧𝑖)|). 

Sedangkan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 merupakan nilai pada tabel Liliefors dengan 𝑛 = banyaknya siswa 

pada kelas yang diujicoba.  

 

Berdasarkan hitungan pada Lampiran C.11 Halaman 150, didapat hasil uji 

normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 Uji Normalitas 

Kelas Lℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan uji 

Kontrol 0,23 0,16 H0 ditolak 

Eksperimen 0,21 0,16 H0 ditolak 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas eksperimen 

adalah H0 ditolak sehingga disimpulkan data gain tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan keputusan uji untuk kelas kontrol adalah H0 ditolak 

sehingga disimpulkan data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain pemahaman konsep diketahui 

bahwa sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka uji yang 

digunakan adalah uji Mann-Whitney U. Hipotesis yang digunakan adalah: 
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𝐻0: Median data gain pemahaman konsep matematis siswa yang  menggunakan  

model pembelajaran generatif sama dengan median data gain pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

𝐻1: Median data gain pemahaman konsep matematis siswa yang  menggunakan  

model pembelajaran generatif lebih tinggi dari pada median data gain 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

Dengan 𝛼 = 0,05 dan statistik uji : 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑅2 

Keterangan: 

𝑛1  : banyaknya kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya kelas kontrol 

𝑅1 : rangking kelas eksperimen 

𝑅2 : rangking kelas kontrol 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil kemudian ditentukan 

nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus sebagai berikut. 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜎𝑈

𝜎𝑈
 

Dengan  

𝜇𝑈 =
𝑛1𝑛2

2
=

(29)(28)

2
= 406 dan  

𝜎𝑈 = √
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 =

√
(29)(28)(29 + 28

8 + 1)

12
 = 62,65 

 

Kriteria ujinya tolak 𝐻0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05, 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧0,5−𝛼 =

𝑧0,45. Dengan 𝑧0,45 adalah nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang memenuhi 𝑃(0 < 𝑧 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) = 0,45. 

 



V. PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil yaitu 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti model 

pembelajaran generatif lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan kata lain 

model pembelajaran generatif berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Kepada guru yang ingin menggunakan model pembelajaran generatif dalam 

pembelajaran, disarankan untuk membiasakan siswa dalam menjawab atau 

mempresentasikan jawaban di depan kelas sehingga siswa dapat termotivasi 

lebih percaya diri.  

2. Seorang siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif, belum tentu mempunyai 

kemampuan matematis lain yang baik pula. Contoh salah satunya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan bernalar, dll. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

model pembelajaran generatif terhadap kemampuan matematis lainnya. 

3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang model 

pembelajaran generatif, disarankan untuk melakukan pengelolaan waktu yang 

tepat agar pembelajaran dapat berjalan efektif. 
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